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Abstrak
Pada Desa Sidoharjo Kecamatan Pulung terdapat Lahan Hutan Tanaman Kayu Putih dan tepatnya di dusun Sukun
Desa Sidoharjo yang terletak  sekitar 17 km arah timur dari kota Ponorogo memiliki luas 800 ha luas tanaman kayu
putih ini terdapat Industri Minyak Kayu putih PERUM PERHUTANI UNIT II JAWA TIMUR IMKP. Industri ini
berdiri pada tahun 1957. Hambatan yang dialami produksi industri minyak kayu putih dalam menjalankan usahanya
seperti keterbatasan bahan baku yang sulit didapat karena tergantung cuaca musim hujan dan musim panen. Masyarakat
pesanggem kayu putih sekitar mengurangi stok daun minyak kayu putih ke industri terjadi penurunan pada jumlah
tenaga kerja pesanggem padahal luas lahan tanaman kayu putih di Dusun Sukun Desa Sidoarjo Kecamatan Pulung
Kabupaten Ponorogo sangat luas dan cukup memadai untuk pertanian kayu putih.
Penulisan ini memiliki tujuan untuk mengetahui Karakteristik Sosial Ekonomi dan Sikap Eksistensi pesanggem
kayu putih terhadap industri minyak kayu putih di Dusun Sukun Desa Sidoharjo Kecamatan Pulung Kabupaten
Ponorogo
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode survei dengan analisis deskriptif. Sampel
dalam penelitian ini yakni 90 pesanggem kayu putih  Di Desa Kademangan, Kecamatan Mojoagung, dimana penentuan
sampel penelitian dilakukan berdasarkan Sistematika Random Sampling. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara, pengamatan (observasi), dan dokumentasi.
Hasil penelitaian yang diperoleh adalah karateristik dan sikap pada masyarakat sekitar  alasan yang menjadi dasar
untuk menjadi pesanggem kayu putih adalah kualitas sumberdaya manusia yang rendah. Pekerjaan dalam memungut
atau memangkas daun kayu putih dilakukan setiap hari dan upahnya sesuai luas lahan tanaman kayu putih sesuai
wewenang Perhutani. Alasan lain, karena memungut daun kayu putih mudah dikerjakan dengan alat sabit pada waktu
panen 9 bulan dan didukung lahan tanaman yang luas di Desa Sidoharjo Kecamatan Pulung Ponorogo.
Kata kunci : karakteristik,sikap pesanggem kayu putih
Abstract
In Sidoharjo Village District of Pulung are Forestland Plant Eucalyptus Oil and precisely in the hamlet Sukun
Rural Sidoharjo which is located about 17 km east of the town of Ponorogo has particularly an area of 800 ha of planted
area of eucalyptus. There are Eucalyptus Oil Industrial from Perum Perhutani Unit II East Java IMKP. The industry was
established in 1957, Many obstacles experienced industrial production of eucalyptus oil in the operations such as raw
material shortages are difficult to obtain because it depends on the weather of the rainy season and the harvest season.
So many people pesanggem eucalyptus around reducing stocks leaves of eucalyptus oil to the industry.  Therefore there
is also a decrease in the amount of labor pesanggem when hectarage eucalyptus in the Sukun  halmet of  Sidoarjo
village  District of Pulung Ponorogo very spacious and adequate for eucalyptus agriculture.
This research has a purpose to know the Socio-Economic Characteristics and Attitudes Pesanggem eucalyptus
to the existence of eucalyptus oil industry in the Sukun halmet Sidoharjo village District of Pulung Ponorogo
This type of research used in this study, using a survey with descriptive analysis. The sample in this research
that 90 eucalyptus pesanggem where the sample is calculate by Systematic Random Sampling. In this research, data
collection techniques used were interviews, observation and documentation.
The results obtained are research characteristics and attitudes in society about the reasons which form the basis
for being eucalyptus pesanggem is the low quality of human resources. Job in picking up or trim eucalyptus leaves do
every day and the wages according hectarage of eucalyptus appropriate Perhutani authority. Another reason for picking
up eucalyptus leaves is easy to work with tools sickle at harvest time 9 months and supported by extensive crop land in
the village of the District Sidoharjo Pulung Ponorogo.
Keywords: characteristics, attitudes eucalyptus pesanggem
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PENDAHULUAN
Industrialisasi merupakan suatu kegiatan yang bertujuan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam arti
tingkah yang lebih maju maupun taraf hidup yang lebih
bermutu. Industrialisasi juga tidak terlepas dari usaha
untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia dan
kemampuannya memanfataakan secara optimal sumber
daya alam dan sumber daya lainnya. Bagi negara maju,
industri mempunyai peranan penting sebagai sektor
pemimpin (leading sector) yang maksudnya dengan
adanya pembangunan industri, maka akan memacu dan
mengangkat pembangunan sektor-sektor lainnya seperti
sektor pertanian dan sektor jasa. Pertumbuhan industri
yang pesat akan merangsang pertumbuhan sektor
Pesanggeman untuk menyediakan bahan baku bagi
industri.
Salah satu industri mempunyai peluang pasar cukup baik
adalah industri pengolahan,yaitu mencakup semua usaha
atau perusahaan yang dilakukan kegiatan mengubah
bahan baku menjadi barang jadi atau setengah jadi dan
atau bahan yang kurang nilainya menjadi barang lebih
tinggi nilainya. Keberadaan industri yang semakin
banyak tersebar di semua daerah perlu terus
dipertahankan dan dikembangkan karena mampu
memberi kesempatan peluang kerja di daerah sekaligus
pemerataan pembangunan. Oleh karena itu masih sangat
dibutuhkan adanya pembinaan terhadap industri kecil
agar menjadi industri berkembang untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, membuka lapangan
perkerjaan, menciptakan status perkonomian, dan
meningkatan pendapatan masyarakat pada setiap daerah.
Tersedianya lapangan pekerjaan dapat menyerap tenaga
kerja sekarang inipun, kenyataannya tidak mampu
mengimbangi dan menampung jumlah tenaga kerja yang
ada. Salah satu cara untuk memperluas kesempatan kerja
dan mengimbangi permintaan lapangan usaha saat ini
diperlukan jenis lapangan usaha dan pengembangan
industri terutama jenis lapangan usaha dan
pengembangan industri terutama jenis industri padat
karya (labour intensif) yang dapat menyerap relatif lebih
banyak tenaga kerja dalam produksinya. Jenis industri
yang padat karya memegang peranan penting dalam
perekonomian di Indonesia. Hal ini disebabkan industri
dapat menjaga eksistensinya yaitu  ketersediaan bahan
baku, tenaga kerja, pendapatan (upah) maupun
pemasaran, adapun keadaan perekonomian negara tidak
stabil.
Banyak hambatan yang dialami produksi industri minyak
kayu putih dalam menjalankan usahanya seperti
keterbatasan bahan baku yang sulit didapat karena
tergantung cuaca musim hujan dan musim panen.
Masyarakat Pesanggem kayu putih sekitar mengurangi
stok daun minyak kayu putih ke industri. Sistem Industri
Minyak Kayu putih adalah sistem tenaga kerja borongan
per petak lahan penanaman minyak kayu putih yang
memberikan kemudahan keluar masuknya pekerja
tempat industri di Dusun Sukun Desa Sidoarjo
Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo. Harga jual daun
kayu putih selama ini hanya didasarkan pada ongkos
petik daun kayu putih dan biaya transport dari lokasi
pemetikan ke Industri Pengolahan, sedangkan biaya
untuk budidaya tanaman kayu putih tidak diperhitungkan.
Serta adanya Pesanggem Kayu Putih Permanen dan
Pesanggem Harian pada pekerjaan memungut atau
memangkas daun kayu putih. Keuntungan dari harga jual
minyak kayu putih lebih dinikmati oleh industri
penyulingan dan pengemas botol minyak.
Penurunan jumlah tenaga kerja masyarakat pun menurun
padahal luas lahan tanaman kayu putih di Dusun Sukun
Desa Sidoarjo Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo
sangat luas dan cukup memadai untuk pertanian kayu
putih. Setiap Tahun Pesanggem Kayu Putih mengalami
penurunan jumlah tenaga kerja yang turun menurun dari
tahun 2009 terdapat 710 orang, dan mengalami
penurunan setiap tahun hingga tahun 2013 mencapai
penurunan Pesanggem Kayu Putih terdapat 602 orang.
Tabel 1  Jumlah Pesanggem Kayu Putih di Industri
Minyak Kayu Putih Dusun Sukun Desa
Sidoharjo Kecamatan Pulung Kabupaten
Ponorogo
INDUSTRI MINYAK KAYU PUTIH (IMKP)
TAHUN 2009 2010 2011 2012 2013
TENAGA
KERJA
710 708 705 650 602
Sumber data : data primer desa sidoharjo kecamatan
pulung ponorogo 2013
Tabel 1 tersebut diatas menunjukkan bahwa Pesanggem
Kayu Putih Di Dusun Sukun Desa Sidoharjo Kecamatan
Pulung Kabupaten Ponorogo setiap tahunnya cenderung
mengalami penurunan, hal ini dapat dilihat dari
penurunan jumlah tenaga kerja penduduk dari tahun ke
tahun. Jumlah Pesanggem Kayu Putih pada tahun 2009
ke tahun 2010 sebanyak  710  orang dan 708 orang
dengan prosentase 0,059 % tahun 2010 ke tahun  2011
sebanyak 708 orang dan 705 orang dengan prosentase
0,089 %. Tahun 2011 ke tahun 2012  sebanyak 705 orang
dan 650 orang dengan prosentase 1,646 %. Pada tahun
2012 ke tahun 2013 sebanyak 650 orang dan 602 orang
dengan prosentase 1,437 %. Hal ini menunjukkan bahwa
dalam kurun waktu 5 tahun dari 2009 ke tahun 2013,
telah terjadi penurunan jumlah Pesanggem Kayu Putih
terbesar mencapai prosentase penurunan drastis pada
tahun 2013 dengan prosentase 1,437 %. Penurunan
jumlah Pesanggem Kayu Putih inilah yang
mempengaruhi penurunan produksi daun minyak kayu
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putih pada Industri Minyak Kayu Putih Dusun Sukun
Desa Sidoharjo Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo.
Tabel 2 Jumlah Produksi hasil hutan non kayu
menurut jenis daun kayu putih
Jenis Hasil Hutan Non
Kayu
(Daun minyak kayu
putih )
Produksi
( Kg )
Tahun 2009 9.814,687
Tahun 2010 9.124,611
Tahun 2011 7.456,115
Tahun 2012 6.010,119
Tahun 2013 5.202,442
Sumber data : BPS Kabupaten Ponorogo
Tabel diatas Jumlah Produksi hasil hutan non kayu
menurut jenis (daun minyak kayu putih) Dusun Sukun
Desa Sidoharjo Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo
tiap tahunnya cenderung mengalami penurunan, hal ini
dapat dilihat dari penurunan Jumlah Produksi daun minyak
kayu putih dari tahun ke tahun. Tahun 2009 ke tahun  2010
jumlah produksi daun minyak kayu putih dalam bentuk
(kg)  sebesar  9.814,687 kg  dan 9.124,611 kg dengan
prosentase 1,834%, pada tahun 2010 ke tahun 2011 jumlah
produksi daun minyak kayu putih sebesar 9.124,611 kg dan
7.456,115 kg  dengan prosentase turun 4,436 %. Tahun
2011 ke tahRun 2012 jumlah  produksi daun minyak kayu
putih sebesar 7.456,115 kg dan 6.010,119 kg dengan
prosentase 3,844 %. Tahun 2012 ke tahun 2013 jumlah
produksi daun minyak kayu putih sebesar 6.010,119 kg
dan 5.202,442 kg dengan prosentase 2,147 %. Kurangnya
Pesanggem pemetik daun pada produksi minyak kayu putih
di Desa Sidoharjo Dusun Sukun Kecamatan Pulung
Kabupaten Ponorogo sehingga mengalami penurunan
produksi daun minyak kayu putih dengan prosentase
tersebut. Melihat kondisi tersebut, hal yang akan diteliti
adalah bagaimana sektor industri minyak kayu putih dapat
bertahan dan berkembang dalam krisis ekonomi melalui
Pesanggem Kayu Putih seperti ini. Penulis ingin
melakukan penelitian tentang “ Eksistensi Pesanggem di
Industri Minyak Kayu Putih di Dusun Sukun Desa
Sidoharjo Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo “.
Tujuan dalam penelitian tersebut adalah (1) Untuk
mengetahui karateristik sosial ekonomi eksistensi
pesanggem kayu putih (2) Untuk mengetahui sikap
eksistensi pesanggem kayu putih di Industri minyak kayu
putih Dusun Sukun Desa Sidoharjo,Kecamatan  Pulung
Ponorogo.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini merupakan penelitian ini adalah
penelitian sosial denganmenggunakan metode survey,
kemudian dianalisis menggunakan deskripsi kuantitatif.
Penelitian survey yang dilakukan dengan melakukan
pengamatan langsung keseluruh populasi dengan cara
wawancara dengan responden sebagai alat
pengumpulan data yang pokok di Dusun Sukun Desa
Sidoharjo Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
masyarakat Pesanggem Kayu Putih yang bekerja di
Perum Perhutani pada Industri Minyak Kayu Putih
Dusun Sukun Desa Sidoharjo Kecamatan Pulung
Kabupaten Ponorogo yang berjumlah 605. Sedangkan
sampel dalam penelitian ini yakni 90 Pesanggem kayu
putih di di Dusun Sukun Desa Sidoharjo Kecamatan
Pulung Kabupaten Ponorogo dimana penentuan sampel
dalam penelitian sampel dilakukan berdasarkan teknik
sistematik random sampling. Sistematik Random
Sampling adalah teknik pengambilan sampel
berdasarkan urutan dari anggota populasi berdasarkan
urutan dari anggota populasi yang telah diberi nomor
urut. ( Arikunto,2010:25)
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian adalah wawancara,pengamatan (observasi)
dan dokumentasi. Pada penelitian ini,data-data yang
diperoleh akan dikumpulkan kemudian dilakukan
klasifikasi atau pemilihan yang selanjutnya akan
dianalisis. Teknik analisis data dilakukan dengan
analisis deskriptif dalam perhitungan skoring. Data
yang di dapat dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi akan disajikan dalam bentuk tabel dan
presentase. Data yang masih bersifat kuantitatif yang
berupa angka atau hasil persentase di deskripsikan.
HASIL DAN PENELITIAN
Penelitian yang berjudul “Eksitensi Pesanggem di
Industri Minyak Kayu Putih di Dusun Sukun Desa
Sidoharjo Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo”
diperoleh hasil jika pesanggem kayu putih memiliki
karakteristik tersendiri. Karakteristik pesanggem kayu
putih di Desa Sidoharjo, meliputi :
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Tabel 3. Umur responden pesanggem
No Kategori
Umur
Umur
Responden
Jum
lah
%
1 Remaja 25 – 35 tahun 5 5,55
2 Dewasa 36 – 50 tahun 40 44,45
3 Tua 51 – 80 tahun 45 50,0
Jumlah 90 100
Sumber Data primer yang diolah Tahun 2016
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa responden
memiliki kelompok umur 25 – 35 tahun kategori remaja
paling kecil yaitu sebanyak  5 responden atau sebesar
5,55%, sedangkan kelompok umur yang paling banyak 36
– 50 tahun kategori dewasa yaitu sebanyak 40 responden
atau 44,44% dan terakhir kelompok umur 55 – 80 tahun
kategori tua sebanyak 45 responden atau 50,0% merupakan
usia pesanggem kayu putih di dusun sukun desa sidoharjo
kecamatan pulung kabupaten ponorogo.
Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan
terhadap 90 pesanggem kayu putih saat ini usia paling
banyak berusia dominan dewasa dan tua.
Tabel 4. Tingkatan Pendidikan Pesanggem
Sumber Data primer yang diolah Tahun 2016
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa responden yang
paling besar tingkat sekolah dasar (SD) sebanyak 50
responden atau sebesar 55,64% sedangkan sisa sebagian
mereka adalah pesanggem kayu putih dengan yaitu
sebanyak 10 responden atau 11,12% tidak tidak tamat
SD,sebanyak 10 reponden atau 11,12% tidak tamat SMP,
sebanyak 10 responden atau 11,12% tamat SMP,dan
sebanyak 5 responden atau 5,5,% tidak tamat SMA. 5
responden atau 5,5% tamat SMA. Untuk tingkat
pendidikan diploma/S1 tidak ada responden pada
pesanggem kayu putih. Masyarakat desa sidoharjo
kecamatan pulung  ponorogo sebagian besar  kualitas
pendidikan rendah dilihat dari SDM masyarakat sekitar
lulusan SD (Sekolah Dasar).
Pada Pendapatan  Persanggem kayu putih menurut kinerja
pemungutan daun kayu putih di Desa Sidoharjo.
Tabel 5. Tingkatan Pendapatan pemungutan daun
Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa responden
yang paling besar pendapatan dengan kategori sedang
Rp 600.000 - Rp.1.000.000 sebanyak  45 responden
atau sebesar 50%,sedangkan sisa sebagian mereka
adalah pesanggem kayu putih dengan pendapatan
dengan kategori rendah sebesar Rp.300.000-
Rp.500.000 yaitu sebanyak  responden 25 atau 27,78%,
sedangkan pesanggem kayu putih dengan pendapatan
dengan kategori pendapatan tinggi Rp 1.100.000 – Rp.
1.500.000 sebanyak 20 responden atau 22,22%.
Pendapatan pesanggem kayu putih berdasarkan kinerja
pemungutan daun kayu putih yang telah berada
naungan Perhutani.
Tabel 6. Pendapatan Hasil Palawija Pesanggem
Sumber Data primer yang diolah Tahun 2016
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa kategori
pendapatan rendah pada palawija yaitu Rp 500.000 –
Rp 900.000 sebanyak 30 responden atau
33,34%,sedangkan pendapatan palawija kategori
sedang  Rp 1.100.000 – Rp 1.400.000 sebanyak 50
responden atau 55,55 %. Pendapatan palawija  kategori
pendapatan rendah Rp 1.500.000 – Rp 1.900.000
sebanyak 10 responden atau 11,11% pada pesanggem
kayu putih. Pendapatan palawija pesanggem disini
pendapatan pemanenan palawija yang disediakan lahan
oleh perhutani untuk tambahan pendapatan selain dari
pendapatan memungut daun kayu putih. Palawija
tersebut jagung, kedelai dan ketela pohon.
No Tingkatan Pendidikan Jumlah %
1 Tingkat
Pendidikan
Rendah
Tidak tamat 10
SD
11,12
Tamat
Sekolah
Dasar (SD)
50 55,64
Tidak
tamat SMP
10 11,12
Tamat
SMP
10 11,12
2 Tingkat
Pendidikan
Tinggi
Tidak
tamat
SMA
5 5,5
Tamat
SMA
5 5,5
Diploma /
S1
0 0
Jumlah 90 100
No Kategori
Tingkat
Pendapatan
Tingkat
Pendapatan
Pemetikan
Jumlah %
1 Tingkat
Pendapatan
Rendah
Rp 300.000
sampai Rp.
500.000
25 27,78
2 Tingkat
Pendapatan
Sedang
Rp 600.000
sampai
Rp1.000.000
45 50,0
3 Tingkat
Pendapatan
Tinggi
Rp1.100.000
sampai
Rp1.500.000
20 22,22
Jumlah 90 100
Sumber Data Primer yang diolah Tahun 2016
No Kategori
Tingkat
Pendapatan
Tingkat
Pendapatan
Hasil
Palawija
Jumlah %
1 Tingkat
Pendapatan
Rendah
Rp. 500.000
sampai
Rp 900.000
30 33,34
2 Tingkat
Pendapatan
Sedang
Rp. 1.000.000
sampai
Rp. 1.400.000
50 55,55
3 Tingkat
Pendapatan
Tinggi
Rp. 1.500.000
sampai
Rp. 1.900.000
10 11,11
Jumlah 90 100
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Sikap Pesanggem kayu putih terhadap Industri Minyak
Kayu Putih menekankan aspek tindakan individu dalam
menangani tanaman kayu putih (Baron & Bryne 1991
dalam Azwar,1995:6).
Tabel 7 Sikap Pesanggem Kayu Putih  berkaitan
dengan Keberadaan Industri terhadap
Pesanggem Kayu Putih
Sumber Data Primer 2016
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel  7 di atas
maka dapat diketahui bahwa dari 90 responden yang
diteliti menunjukkan 9  responden atau 10,0 %
menyatakan Sangat Setuju (SS) bahwa pesanggem kayu
putih adanya Keberadaan Industri Minyak Kayu Putih,
sebanyak 80 responden pesanggem kayu putih atau
88,89 % menyatakan Setuju (S) adanya keberadaan
Industri Minyak Kayu Putih, 1 responden atau 1,11%
menyatakan Netral (N) pesanggem kayu putih Netral
adanya keberadaan Industri Minyak Kayu Putih, dan
tidak ada responden  menyatakan Tidak Setuju (TS)
pesanggem kayu putih  pada keberadaan Industri
Minyak Kayu Putih, dan tidak ada responden yang
menyatakan Sangat Tidak Setuju (STS) bahwa
pesanggem kayu putih keberadaan Industri Minyak
Kayu Putih. Hasil penelitian menunjukkan pesanggem
kayu putih mendukung atau memihak keberadaan
Industri Minyak Kayu Putih karena pesanggem kayu
putih untuk sumber perekonomian bagi masyarakat
sekitar Desa Sidoharjo Kecamatan Pulung Ponorogo.
Tabel 8 Sikap Pesanggem Kayu Putih berkaitan
Pendapatan Setara dengan Jam Kerja pada
Industri Minyak Kayu Putih
Sumber Data Primer yang diolah Tahun 2016
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 8 di atas
maka dapat diketahui bahwa dari 40 responden yang
diteliti atau 44,44% menyatakan Sangat Setuju (S)
bahwa pendapatan setara jam kerja pada pesanggem
kayu putih, sebanyak 5 responden atau 5,55% %
menyatakan Setuju (SS) bahwa bahwa pendapatan
setara jam kerja pada pesanggem kayu putih, 30
responden atau 33,33% menyatakan Netral (E) pada
pendapatan setara jam kerja pesanggem kayu putih,
sedangkan10 responden atau 11,13 % responden yang
menyatakan bahwa pendapatan setara jam kerja pada
pesanggem kayu putih tidak setuju (TS) dan 5
responden atau 5,55% menyatakan sangat tidak setuju
(STS) bahwa pendapatan setara jam kerja pesanggem
kayu putih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendapatan jam setara pada pesanggem kayu mulai jam
06.00 pagi sampai 16.00 sore.
Perlakuan baik tidaknya Perhutani pada Pesanggem
Kayu Putih dalam sosialisasi pekerjaan memungut
membantu dalam proses pertanian kayu putih di lahan
tanaman kayu putih pada Pesanggem Kayu Putih di
dusun sukun desa sidoharjo kecamatan pulung.
Tabel 9 Sikap Perlakuan Perhutani terhadap
Pesanggem Kayu Putih pada Industri
Minyak Kayu Putih
No. Kategori Jumlah %
1. Sangat setuju 35 38,89
2
3
4
5
Setuju 53 58,89
Netral 2 2,22
Tidak setuju 0 0
Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 90 100
Data primer, diolah tahun 2016
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 9 di atas
maka dapat diketahui bahwa dari 35 responden yang
diteliti atau 38,89% menyatakan Sangat Setuju (SS)
bahwa perlakuan baik perhutani pada pesanggem kayu
putih, 53 responden atau 58,89% menyatakan Setuju
(S) bahwa perlakuan perhutani baik perhutani pada
pesanggem kayu putih, 2 responden atau 2,22%
menyatakan Netral (E)  bahwa perlakuan  perhutani
baik perhutani pada pesanggem kayu putih, sedangkan
tidak ada tidak setuju responden yang menyatakan
bahwa perlakuan baik perhutani pada pesanggem kayu
putih (TS) dan tidak ada  responden  sangat tidak setuju
(STS) bahwa perlakuan baik perhutani pada pesanggem
kayu putih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Perhutani (Mandor) bagi  pesanggem kayu putih
perlakuannya baik, tanggung jawab, dan tidak
memandang dari sisi seseorang. Perhutani sangat
membantu pesanggem kayu putih dalam kegiatan setiap
hari memungut daun kayu putih.
PEMBAHASAN
1. Karateristik eksistensi pesanggem kayu putih
terhadap industri minyak kayu putih
Penelitian bahwa pendidikan pesanggem kayu putih
pun  serta masih rendahnya tingkat pendidikan
masyarakatnya. Hal ini dibuktikan dengan masih
rendahnya tingkat pendidikan responden di daerah
penelitian yaitu dengan terkadang hanya ragu ragu saat
menjawab pernah bersekolah apa tidak,dan hanya
tamatan SD (Sekolah Dasar) sebesar 50 responden atau
55,54% atau paling banyak pendidikan yang bertaraf
rendah. Maka dari itu sebagian masyarakat bekerja
pesanggem kayu putih tamat SD (Sekolah Dasar)
bahkan tidak ada yang lulus SD Sekolah Dasar sekitar
10 reponden atau 11,12 %. Karena keterbatasan SDM
(Sumber Daya Manusia) Masyarakat pun memutuskan
bekerja sebagai pesanggem kayu putih karena adanya
keberadaan Industri Minyak Kayu Putih juga tambah
No Kategori Jumlah %
1.
2.
3.
4.
5.
Sangat setuju 9 10,0
Setuju 80 88,89
Netral 1 1,11
Tidak setuju 0 0
Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 90 100
No Kategori Jumlah %
1. Sangat setuju 5 5,55
2
3
4
5
Setuju 40 44,44
Netral 30 33,33
Tidak setuju 10 11,13
Sangat tidak setuju 5 5,55
Jumlah 90 100
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menambah potensi lapangan pekerjan bagi SDM
(Sumber Daya Manusia) yang rendah bagi lulusan
tingkat rendah. Pihak Industri Minyak Kayu Putih dan
Perhutani memperingatkan kepada Pesanggem Kayu
Putih banyak disebutkan bahwa semakin baik sarana
lahan kayu putih milik perhutani harus menjaga
kebersihan serta merawat lahan kayu putih maka
semakin baik pula sikap dan perilaku masyarakat
sebagai pesanggem kayu putih terhadap lahan tanaman
kayu putih di Desa Sidoharjo. Tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka semakin besar pula
kesadaran masyarakat akan pengelolaan lahan tanaman
kayu putih di desa sidoharjo sekitar 750 ha tersebut
sekarang hingga nanti. Pesanggem Kayu Putih harus
merawat tanaman kayu putih dan menjaga ekosistem
lingkungan agar tetap bisa tanaman kayu putih hidup.
Pada Penelitian Responden Pesanggem Kayu Putih
dapat diketahui bahwa pendapatan kayu putih
berdasarkan target dari mandor (pengawas pesanggem
kayu putih) pada lahan kayuputih. Pada pendapatan
rendah terdapat pada lahan 0,25 ha yang menghasilkan
1,5 ton. Mandor mempunyai wewenang dalam
pendapatan pemetikan/pemungutan daun kayu putih.
1kg daun kayu putih dihargai Rp.150,-. Jadi hasil daun
kayu putih dikalikan perkilo. Pada Pendapatan rendah
dengan sebanyak 25 reponden atau 27,78 % pada
pesanggem kayu putih mendapatkan Rp. 300.000
hingga Rp 500.000. Pada pendapatan sedang terdapat
pada lahan 0,5 ha yang menghasilkan 2 ton. Mandor
mempunyai wewenang dalam pendapatan
pemetikan/pemungutan daun kayu putih. 1kg daun kayu
putih dihargai Rp.300,-. Jadi hasil daun kayu putih
dikalikan perkilo. Pada Pendapatan rendah dengan
sebanyak 45 reponden atau 50 % pada pesanggem kayu
putih mendapatkan Rp. 600.000 hingga Rp 1.000.000.
Pada pendapatan sedang terdapat pada lahan 1 ha yang
menghasilkan 3,2 ton. Mandor mempunyai wewenang
dalam pendapatan pemetikan/pemungutan daun kayu
putih. 1kg daun kayu putih dihargai Rp.400,-. Hasil
daun kayu putih dikalikan perkilo. Pada Pendapatan
rendah dengan sebanyak 20 reponden atau 22,22% pada
pesanggem kayu putih mendapatkan Rp. 1.100.000
hingga Rp 1.500.000. Pendapatan terkadang dibayar
pada 15 hari atau 30 hari langsung dari mandor.
Menurut Webber (Alimandan,1992) tindakan sosial
(social action) adalah tindakan individu sepanjang
tindakannya itu mempunyai sepanjang mempunyai arti
atau makna subyektif bagi dirinya dan diarahkan pada
tindakan orang lain. Definisi ini terkandung dua konsep
tindakan sosial yaitu (1) konsep tindakan sosial dan (2)
konsep tentang penafsiran dan pemahaan. Tindakan
sosial merupakan tindakan nyata yang diarahkan
kepada oranglain. Tindakan “membatin” yang bersikap
subyektif yang mungkin terjadi karena pengaruh positif
dari situasi tertentu atau merupakan atau merupakan
pengaruh persetujuan yang pasif pada situasi tertentu.
Produktivitas daun kayu putih bahan baku minyak kayu
putih merupakan tergantung pada pemungut/pemetik
pesanggem kayu putih, karena jika tidak ada
pesanggem kayu Industri Minyak Kayu Putih tidak
memproduksi daun kayu putih, padahal tiap hari target
mencapai 48 ton. Masalah pesanggem kayu putih
menurun sebab karena adanya kegiatan lain yang
dilakukan pesanggem kayu putih, tidak ada pengganti
pesanggem kayu putih yang berhalangan bekerja,
bertumpukan panen palawija pada rumah masing-
masing,serta terkadang tidak pamit pada pihak
perhutani apabila sudah mempunyai pekerjaan lain
entah itu menjadi TKI (Tenaga Kerja Indonesia)
ataupun pekerjaan lain.
Berdasarkan Penelitian Pesanggem kayu putih memiliki
pendapatan lain seperti pedagang,berternak dan
pesanggem palawija. Sebagian besar menjadi
pesanggem sebanyak 45 responden atau 50 %, karena
lebih menguntungkan karena mempunyai lahan yang
luas yang telah disediakan perhutani bahkan
perkarangan sendiri di rumah. 25 responden atau 27,78
% menjadi peternak sapi,kambing,ayam pada
pekarangan rumahnya. Sisanya sebanyak 20 atau
22,22% menjadi pedagang di rumah sebagai warung
kelontong, maupun pedagang sayuran. Pada Pendapatan
Palawija merupakan Pendapatan Perhutani Sosial yang
dimiliki wewenang perhutani yang di per untukkan
pesanggem kayu putih, bahwa lahan tanaman kayu
putih jika selesai pemanenan tanaman kayu putih 9
bulan. Maka lahan tersebut dapat ditanami palawija
dengan sistem tumpang sari dengan 9 x 9 m pada
penanaman palawija. Disini Pihak Perhutani tidak
meminta seper pun hasil pendapatan palawija tersebut.
Berdasarkan penelitian palawija yang ditanam yaitu
jagung ,dan kedelai. Jagung dipanen pada waktu 3
bulan. Setiap pesanggem kayu putih dan masyarakat
desa sidoharjo pasti memiliki lahan tersebut untuk
dijadikan hasil pendapatan palawija, karena pendapatan
ini sangat menguntugkan daripada pendapatan minyak
kayuputih. Pendapatan palawija, pesanggem kayu putih
menyatakan bahwa sebesar 30 responden atau 33,34 %
pendapatan rendah mencapai Rp 500.000 hingga Rp.
900.000 tergantung petak lahan. Pada tingkat
pendapatan rendah Rp 1.000.000 hingga Rp 1.400.000
sebanyak 50 responden atau 55,55 % pesanggem kayu
putih menyatakan hal tersebut,dan yang terakhir pada
pendapatan tinggi Rp. 1.500.000 – Rp. 1.900.000
sebanyak 10 responden atau 11,11 %. Pendapatan
palawija tersebut sangat membantu pendapatan lain
setelah pendapatan pemungutan/pemetikan daun kayu
putih. Masyarakat sekitar pun merasa beruntung dengan
adanya perilaku perhutani yang sangat mendukung
usaha tani desa Sidoharjo Kecamatan Pulung  Ponorogo
tersebut yang terdapat pada dusun sukun merupakan
dusun yang terbesar sendiri wilayah lahan tersebut,
dusun Krajan, dan dusun Plosorejo merupakan dusun
yang memiliki 28 RT pada jumlah penduduk 3154
orang. Pesanggem di desa sidoarjo merupakan sebagai
penyalur tenaga kerja pada pemungutan lahan tanaman
kayu putih sehingga pesanggem lebih memilih sektor
pertanian karena lebih menguntungkan daripada
pekerjaan lainnya.  Desa Sidoharjo sudah terdapat lahan
perhutani subur yang dapat dijadikan sumber ekonomi
bagi masyarakat sekitar. Perhutani pun juga bekerja
sama dengan masyarakat dapat merawat ekosistem
hutan lahan di desa sidoharjo kecamatan pulung
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ponorogo sehingga sama sama menguntungkan pada
kondisi sosial ekonomi. Karateristik pesanggem kayu
putih di desa sidoharjo merupakan karateristik dimana
masyarakat melakukan kegiatan pekerjaan sebagai
pemungut daun di lahan tanaman kayu putih.
2. Sikap Pesanggem Kayu Putih terhadap Industri
Minyak Kayu Putih
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat pesanggem kayu putih  yang tinggal di
daerah  Desa Sidoharjo mempunyai sikap pada
pernyataan Setuju pada keberadaan industri minyak
kayu putih sebanyak 80 responden atau 88,89 %,
karena dapat mempengaruhi kondisi sosial ekonomi
bagi masyarakat sekitar dan pesanggem kayu putih
mempunyai sikap pernyataan Tidak Setuju pada
keberadaan industri minyak kayu putih di desa
sidoharjo kecamatan pulung ponorogo. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Azwar (Azwar, 1996:30). Sikap
seseorang terbentuk dari adanya interaksi sosial yang
dialami oleh individu. Interaksi sosial, terjadi hubungan
timbal balik yang turut mempengaruhi pola perilaku
masing – masing individu dengan lingkungan fisik
maupun lingkungan psikologis di sekelilingnya.
Diantara berbagai faktor yang mempengaruhi
pembentukan sikap adalah pengalaman pribadi,
kebudayaan, orang lain yang dianggap penting, media
massa, institusi atau lembaga pendidikan, serta faktor
emosi dalam diri individu.
Berdasarkan pernyataan di atas maka sikap
masyarakat sebagai pesanggem kayu putih yang tidak
diikuti oleh perilaku yang sesuai dengan sikap itu
dikarenakan oleh situasi dan kondisi yang tidak
mendukung. Pesanggem Kayu putih tahu bahwa
hambatan bahan baku (daun kayu putih) terkadang
tidak dapat diatasi,sehingga terkadang penurunan
tenaga kerja pesanggem kayu putih pun mengalami
penurunan, dengan alasan pesanggem kayu putih
tidak bisa mulai bekerja apabila aksesbilitas jalan jika
belum diperbaiki, serta pesanggem kayu putih ber
argumen akan mendapatan pekerjaan lain sebagai TKI
(Tenaga Kerja Indonesia). Pesanggem kayu putih di
desa sidoharjo untuk mencukupi kebutuhan ekonomi
harus berfikir kedua kali pada saat ini,memungut daun
pun dikerjakan kembali meskipun sulit pada
hambatan masing masing yang di alami pada
pesanggem kayu putih. Hal ini dibuktikan dengan
masih rendahnya tingkat pendidikan responden di
daerah penelitian yaitu hanya tamatan SD sebesar 55
responden atau 55,64%, bahkan ada yang tidak
sekolah sebesar 10 responden atau 11,12 %.  Karena
mungkin di desa sidoharjo ini kurangnya fasilitas
sekolah. Desa sidoharjo masih jarang adanya fasilitas-
fasilitas yang memadai, sehingga mungkin SDM
(Sumber Daya Manusia) pesanggem kayu putih
rendah,memutuskan adanya pekerjaan sebagai
memungut daun akhirnya tetap mempertahankan
pekerjaa sebagai pesanggem kayu putih.
Penelitian sehubungan dengan pihak perhutani, pihak
perhutani sangat baik terhadap pesanggem kayu putih
dengan perlakuannya pada pesanggem kayu putih.
Setiap hari mengkondisikan pesanggem kayu putih
dengan membantu menimbang daun kayu putih,dan
membantu mengangkut daun kayu putih. 70
responden atau 77,77 % menyatakan Setuju pada
perlakuan perhutani, dan pada pemanenan kayu putih
dilakukan pemanenan 9 bulan sekali. Pihak perhutani
memperbolehkan pesanggem kayu putih untuk
menamani palawija sebagai tambahan pendapatan
pesanggem kayu putih, jadi semua masyarakat desa
sidoharjo mempunyai lahan semua areal perhutani,
dan itu sangat membantu kondisi ekonomi bagi
masyarakat desa sidoharjo sendiri dan tidak ada
reponden menyatakan tidak setuju pada perlakuan
perhutani.
Hal tersebut terdapat (Azwar 1996:33) pada sikap
yang dikarenakan pegaruh orang yang dianggap
penting oleh individu antara lain dapat dilihat pula
pada situasi dimana terdapat hubungan atasan-
bawahan. Sikap atasan terhadap suatu masalah
sangatlah umum terjadi bahwa sikap atasan terhadap
suatu masalah yang diterima dianut oleh bawahan
tanpa landasan afektif maupun kognitif yang relevan
dengan objek sikapnya, apabila terjadi kebimbangan
dalam bersikap maka peniruan sikap atasan
merupakan jalan yang dianggap terbaik. Peniruan
sikap atasan terjadi tanpa disadari oleh individu dan
dibentuk oleh charisma atau otoritas atasan
Kesimpulan
Hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat
disimpulkan :
1. Karateristik pesanggem kayu putih di desa
sidoharjo dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar masyarakatnya mulai dari
usia,jam kerja, tingkat pendidikan, pendapatan
pemetikan/pemungutan daun kayu putih dan
tingkat pendapatan palawija dari perhutani
pesanggem kayu putih memiliki karateristik
yang berbeda beda, akan tetapi sebagian besar
pesanggem kayu putih SDM (Sumber Daya
Manusia) dapat dilihat sebanyak 80 reponden
atau 90 % tingkat pendidikan dalam kategori
rendah, jadi masyarakat bekerja pada Desa
Sidoharjo sebagai pesanggem kayu putih.
Pesanggem kayu putih masyarakat sudah berada
pada wewenang pihak perhutani yang turut
membantu produktivitas Industri Minyak Kayu
Putih di Dusun Sukun Desa Sidoharjo
Kecamatan Pulung Ponorogo.
2. Sikap pesanggem kayu putih dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat sebagi pesanggem kayu putih
kawasan desa sidoharjo dengan berdekatan
Industri Minyak Kayu Putih mempunyai sikap
setuju dengan keberadaan industri minyak kayu
putih. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian
yaitu 80 responden atau 88,89 % dari 90 sampel
yang diteliti menyatakan Sikap Sangat setuju
bahwa adanya industri minyak kayu putih
sumber ekonomi kehidupan bagi masyarakat
sekitar sehingga dapat mememenuhi kebutuhan
sosial ekonomi masyarakat Desa Sidoharjo.
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SARAN
1. Pemerintah harus lebih sering mengadakan
program peningkatan sumber daya manusia
dan sarana pendidikan di Desa Sidoharjo
Kecamatan Pulung Ponorogo agar
masyarakat sekitar dapat mengetahui tentang
standar pendidikan atau pengarahan kepada
masyarakat pesanggem kayu putih.
2. Bagi Pihak Perhutani khususnya Mandor
memperhatikan tempat tinggal pesanggem
kayu putih harian yang bertempat tinggal di
hutan tanaman kayu putih. Perhutani
memperhitungan kembali memberi
pendapatan lebih pesanggem  kayu putih
agar tidak terjadi penurunan pesanggem kayu
putih tahun hingga tahun.
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